BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi, Dan Waktu Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2009), penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara
variable bebas terhadap variable terikat dan seberapa eratnya pengaruh atau hubungan
antara kedua variable tersebut.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian bertempat di PTP Nusantara III Medan J1. Sei Batanghari No. 2 Medan
20122.
3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan enam bulan dimulai dari Bulan Desember 2014

sampai Bulan Mei 2015 dengan Rincian Waktu penelitian sebagai berikut:

Tabel 111.1

Rincian waktu Penelitian

Bulan
No Kegiatan Desember Januari Februari Maret-April Mei
2014 2015 2015 2015 2015
1]2 213 213

1 | Bimbingan dan

seminar proposal
Pengumpulan Data
Analisis Data

Bimbingan Skripsi

Seminar Hasil

NN B W[N

Sidang Meja Hijau
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B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono, (2009), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari :
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini maka
yang menjadi populasi adalah karyawan tetap yang berada di kantor di PTP Nusantara III

Medan yang berjumlah sekitar 356 orang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2009), “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Salah satu cara menentukan besaran
sampel yang memenuhi hitungan itu adalah yang dirumuskan oleh Slovin (Steph
Ellen, eHow Blog, 2010; dengan rujukan Principles and Methods of Research;

Ariola et al. (eds.); 2006) sebagai berikut.

1+ Ne?

Dimana: n = Number of samples (jumlah sampel)

N

Total population (jumlah seluruh anggota populasi)

Error tolerance

D
I

Jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

n=356/(1+356x0,1%) = 78,07 atau 78 orang dengan standart error 10%.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan informasi yang sangat membantu penelitian yang akan
menggunakan variable yang sama. Dibawah ini definisi operasional dari penelitian yang
akan dilakukan:

Table 111.2

Definisi Operasional

Variabel Definis Operasional Indikator Skala
Pengukuran
Hubungan Interaksi antara seseorang | 1. Saling menghargai Skala Likert
Interpersonal | dengan orang lain dalam | 2. Loyal dan toleran
(X1) situasi kerja dan dalam | antara satu dengan yang
organisasi sebagai motivasi | lainnya
untuk bekerja sama secara | 3. Sikap terbuka
produktif, sehingga dicapai | 4. Adanya keakraban
kepuasan ekonomi, | 5. Respon yang tepat
psikologis, dan sosial. 6. Kontrol yang baik
Komunikasi | Komunikasi adalah proses | 1. Kecakapan dalam | Skala Likert
pemindahan pengertian penyampaian informasi
(X2) dalam bentuk gagasan atau | 2. Kecakapan komunikasi
informasi dari seseorang ke verbal dan non verbal
orang lain.  Perpindahan | 3. Kemampuan kerja sama
pengertian tersebut | 4. Kemampuan
melibatkan lebih dari sekedar memahami orang lain
kata-kata yang digunakan | 5. Hubungan yang baik
dalam percakapan, tetapi | 6. Kemampuan
juga ekspresi wajah, intonasi, komunikasi secara
titlkk putus vokal dan horizontal
sebagainya. 7. Kemampuan
komunikasi secara
vertical
Kinerja (Y) | kinerja ialah hasil kerja baik | 1. Kuantitas Skala LIkert
secara  kualitas  maupun | 2. Kualitas
kuantitas yang dicapai oleh | 3. Personality
seorang karyawan dalam | 4. Ketepatan Waktu
melakukan  tugas  sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.
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D. Jenis Dan Sumber Data

Penelitian menggunakan data primer dan data skunder data primer yaitu data
yang diperoleh dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer juga merupakan data
yang diperoleh dari seluruh responden pada lokasi penelitian, melalui pengisian
kuisioner, dokumentasi serta wawancara/interview. Sedangkan data sekunder
merupakan data penelitian yang antara lain berupa bukti-bukti dokumen-dokumen

yang ada di perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan (observasi)
Adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung
pada obyek penelitian, dan hal-hal yang berhubungan dengan masalah
(Purnamasari, 2008). Proses observasi dilakukan peneliti pada saat pra riset di
lapangan guna mengetahui masalah-masalah yang ada pada PTP Nusantara III
Medan, dengan pertimbangan masalah-masalah yang ada pada badan tersebut
disesuaikan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dalam
pelaksanaannya dilapangan peneliti membuat catatan anekdot yang berisi hasil
observasi guna membantu proses penelitian selanjutnya.
2. Wawancara (Interview)

Yaitu cara pengumpulan data dengan jalan melakukan dan tatap muka

langsung melalui proses tanya jawab secara lisan kepada responden yang terpilih
sebagai sampel (Mas’ud, 2004). Wawancara dilakukan dua kali yakni pada

waktu sebelum penelitian, dan pada saat penelitian berlangsung. Kemudian
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wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman wawancara terstruktur atau
dengan butir-butir pertanyaan yang telah dipersiapkan secara rinci terlebih
dahulu, sehingga peneliti tinggal memberi tanda cek (V) atas butir pertanyaan
yang sudah dipersiapkan tersebut.

3. Angket (Questionary)

Merupakan cara pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang
teratur dan sistematis, serta dapat dilakukan lewat telepon, surat, atau bertatap
muka secara langsung dengan responden yangterpilih sebagai sampel
(Ferdinand, 2006).

Isi kuesioner antara lain :
a. Pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk memperoleh data mengenai identitas
responden pada lembar pertama.
b. Pertanyaan-pertanyaan tertutup mengenai sikap dan pendapat responden
mengenai gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja pegawai pada lembar

ke dua dan seterusnya.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan (indikator) pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut Ghozali, (2006) , yaitu mengukur konstruk atau variabel yang

di teliti periset.

35

UNIVERSITASMEDAN AREA



Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (untuk setiap
butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected item-total
correlations),denganr tabeldengan mencari degree of freedom (df)=N-k, dalam
hal ini N adalah jumlah sampel, dan k adalah jumlah variabel
independenpenelitian. Jika r hitung >rtabel, dan bernilai positif,maka

pertanyaan (indikator) tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2006).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan, ketetapan atau
keajegan atau konsistensi suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal jika
jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005).

Selain itu untuk menghasilkan kehandalan suatu instrumen atau kuesioner,
peneliti haruslah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan kepada
responden (Mas’ud,2004). Peneliti melakukan pengukuran reliabilitas dengan
cara one shot , yaitu melakukan pengukuran hanya sekali dan selanjutnya
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain, atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan dalam kuesioner. Untuk itu peneliti menggunakan alat bantu
program SPSS for windows. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha(a). Suatu variabel dikatakan

reliabel jika memberikan nilai a >0,60.

36

UNIVERSITASMEDAN AREA



3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara dua
variable bebas atau lebih variable terikat. Model regresi linier berganda dengan

memakai program software SPSS 17.00 for windows yaitu:

Y=o+ b X;+ b, X,+e

Dimana :

Y = Variabel terikat (Kinerja)

bi.o = Koefisien regresi
o = Konstan
X, = Variabel bebas (Hubungan Interpersonal)

X, = Variabel bebas (Komunikasi)

e = Standart Error

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi
pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji
normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi
model regresi memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-

masing variabel penelitian.
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Pengertian normal secara sederhana dapat dianalogikan dengan sebuah kelas.
Dalam kelas siswa yang bodoh sekali dan pandai sekali jumlahnya hanya sedikit
dan sebagian besar berada pada kategori sedang atau rata-rata. Jika kelas tersebut
bodoh semua maka tidak normal, atau sekolah luar biasa. Dan sebaliknya jika suatu
kelas banyak yang pandai maka kelas tersebut tidak normal atau merupakan kelas
unggulan. Pengamatan data yang normal akan memberikan nilai ekstrim rendah
dan ekstrim tinggi yang sedikit dan kebanyakan mengumpul di tengah. Demikian
juga nilai rata-rata, modus dan median relatif dekat.

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P Plot, uji Chi
Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov. Tidak ada metode
yang paling baik atau paling tepat. Tipsnya adalah bahwa pengujian dengan metode
grafik sering menimbulkan perbedaan persepsi di antara beberapa pengamat,
sehingga penggunaan uji normalitas dengan uji statistik bebas dari keragu-raguan,
meskipun tidak ada jaminan bahwa pengujian dengan uji statistik lebih baik dari
pada pengujian dengan metode grafik.

Jika residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai kritis (misalnya signifikansi
Kolmogorov Smirnov sebesar 0,049) maka dapat dicoba dengan metode lain yang
mungkin memberikan justifikasi normal. Tetapi jika jauh dari nilai normal, maka
dapat dilakukan beberapa langkah yaitu: melakukan transformasi data, melakukan
trimming data outliers atau menambah data observasi. Transformasi dapat
dilakukan ke dalam bentuk Logaritma natural, akar kuadrat, inverse, atau bentuk
yang lain tergantung dari bentuk kurva normalnya, apakah condong ke kiri, ke

kanan, mengumpul di tengah atau menyebar ke samping kanan dan kiri.
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Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data
penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji ini perlu
dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi
normalitas sebaran. Rumus yang digunakan untuk melakukan suatu uji (t-test
misalnya) dibuat dengan mengasumsikan bahwa data yang akan dianalisis berasal
dari populasi yang sebarannya normal. Data yang normal memiliki kekhasan
seperti mean, median dan modusnya memiliki nilai yang sama. Selain itu juga data
normal memiliki bentuk kurva yang sama, bell curve. Dengan mengasumsikan
bahwa data dalam bentuk normal, analisis statistic baru bisa dilakukan.

Ada beberapa cara melakukan uji asumsi normalitas ini yaitu menggunakan
analisis Chi Square dan Kolmogorov-Smirnov.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya).
Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti
mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar
kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji

Park atau uji White.
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser, yang
dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari model
regresi sebagai variabel dependen terhadap semua variabel independen dalam
model regresi. Apabila nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas
dalam model regresi ini tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan

tidak terjadi heteroskedastisitas .

5. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistic dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variable bebas terhadap variable terikam dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (o = 0,05).

Kriteria pengujian :
Thitung >Ttaver = Ho ditolak

Thitung<Ttaper = Ho diterima
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b. Uji simultan( Uji F)
Uji F yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah variable bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variable terikat dengan tingkat keyakinan 95%.
Kriteria pengujian :
Fhitung >Ftaper = Ho ditolak,jika variable bebas berpengaruh terhadap variable
terikat.
Fritung<Ftaper = Ho diterima, jika variabel tidak berpengaruh terhadap variabel
terikat.
6. KoefisienDeterminasi

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang
dipakai. Koefisien determinasi (adjusted R?) yaitu angka yang menunjukan
besarnya kemapuan varians atau penyebaran dari variabel — variabel bebas yang
menerangkan variable Iterikat atau angka yang menunjukan seberapa besar variable
terikat dipengaruhi oleh variable bebasnya. Besarnya koefisien determinasi antara 0
hingga 1 (0 < adjusted R?< 1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model
tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variable bebas dengan

variable terikat.
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